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Abstract: The purpose of this research was to analyze the need for developing teaching
materials in the form of PBL-based physics e-modules that can assist students in training
their understanding of concepts in particle dynamics material during learning. This type of
research is descriptive research. In this research there were subjects consisting of 21
students in class XII MIPA 4 at SMA Negeri 9 Pekanbaru with various cognitive abilities
from high, medium and low. The research data was obtained through observation, direct
interviews and the distribution of positive response questionnaire links through the Google
Form. The results of data collection explained that (1) the learning outcomes of physics
subjects mostly did not reach the minimum completeness criteria (KKM) determined by the
school, (2) there were obstacles experienced by students in achieving scores above the
KKM including limited physics books, difficult to remember physics formulas, and many
assignments other than physics subjects, (3) the learning media used is only in digital form
not online (pdf) and digital online (google form), (4) students need easy online physics-
based learning media understood and interesting so that it is more excited. The results of
the needs analysis show that an online-based physics learning media needs to be
developed in the form of a PBL-based physics e-module to train students' conceptual
understanding of particle dynamics material at the SMA/MA equivalent level.
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis keperluan pengembangan
suatu bahan ajar berupa e-modul fisika berbasis problem based learning yang dapat
membantu peserta didik dalam melatih pemahaman konsep pada materi dinamika
partikel saat pembelajaran. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Pada
penelitian ini terdapat subjek yang terdiri dari 21 orang peserta didik kelas XII MIPA 4
di SMA Negeri 9 Pekanbaru dengan kemampuan kognitif yang beragam dari tinggi,
sedang dan rendah. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara langsung
dan penyebaran link angket respon positif melalui Google Form. Perolehan hasil
pengumpulan data menjelaskan bahwa (1) hasil belajar mata pelajaran fisika sebagian
besar belum mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang ditentukan oleh
sekolah, (2) terdapat kendala yang dialami peserta didik dalam mencapai nilai di atas
KKM diantaranya buku fisika yang terbatas, rumus fisika yang sulit diingat, dan
banyaknya tugas selain mata pelajaran fisika, (3) media pembelajaran yang digunakan
hanya berbentuk digital tidak online (pdf) dan digital online (google form), (4) peserta
didik membutuhkan media belajar fisika berbasis online yang mudah dipahami dan
menarik sehingga lebih bersemangat dalam belajar. Hasil analisis keperluan
menunjukkan bahwa suatu media pembelajaran fisika berbasis online perlu
dikembangkan berupa e-modul fisika berbasis PBL untuk membimbing peserta didik
dalam melatih pemahaman konsep materi dinamika partikel tingkat SMA/MA Sederajat.

Kata Kunci: Analisis Keperluan, E-Modul, PBL, Pemahaman Konsep.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) mempengaruhi seluruh
bidang kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Negara Indonesia saat ini sedang
membenahi diri dalam menapaki masa revolusi 5.0, dimana terdapat serangkaian proses
yang melibatkan dunia pendidikan ikut andil pada ranah tersebut, terutama perihal
penggunaan teknologi. Mengingat dampak global yang berpengaruh besar bagi masyarakat
dalam peningkatan proses pengetahuan, maka diperlukan suatu planing terhadap
pengembangan teknologi pendidikan. Dimana ilmu pendidikan dan teknologi mempunyai
peranan penting yakni sebagai pelopor utama perubahan. Oleh karena itu, menjadi
tantangan bagi para tenaga pendidik yang harus mampu beradaptasi dengan perkembangan
zaman yang berbasis digital dalam peningkatan kualitas pembelajaran dalam pendidikan,
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai (Sudarman dkk, 2022: 75).

Fisika sebagai bagian dari pendidikan memiliki peranan penting dalam peningkatan
mutu pendidikan. Fisika yang merupakan salah satu mata pelajaran eksak ini, ternyata
merupakan pelajaran yang dianggap sulit oleh peserta didik (Nasir, dkk, 2019:14). Hal ini
sejalan dengan pendapat Redish dalam jurnal Kesulitan Pemecahan Masalah Fisika pada
Siswa SMA oleh Azizah, dkk (2015:45) yang menyatakan bahwa peserta didik mampu
menyelesaikan permasalahan kuantitatif sederhana namun kurang memiliki kemampuan
untuk menyelesaikan masalah yang lebih kompleks.

Penguasaan konsep khususnya bidang fisika masih tergolong rendah dibandingkan
mata pelajaran IPA lainnya seperti kimia dan biologi. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru mata pelajaran fisika di SMA Negeri 9 Pekanbaru bahwa masih banyak
terdapat peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar minimum (KKM). Salah
satu penyebabnya adalah semenjak diterapkannya model pembelajaran daring pada masa
pandemi, yang menyebabkan guru kesulitan dalam menyampaikan pembelajaran. Dimana
tingkat hasil belajar peserta didik juga dipengaruhi oleh penerapan metode atau strategi
pembelajaran yang digunakan guru selama proses pembelajaran kurang tepat. Media
pembelajaran yang beragam dan relevan dapat digunakan untuk merangsang aktivitas
peserta didik selama proses pembelajaran (Riyan Yulianto, 2022:75). Oleh karena itu
guru perlu mengembangkan suatu model dan teknik pembelajaran yang tepat sehingga
dapat menghilangkan pembelajaran yang pasif dan membosankan. Penerapan suatu
model pembelajaran menjadi suatu rekomendasi yang dapat diterapkan agar pembelajaran
menjadi maksimal. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan
suatu model pembelajaran yang digunakan dalam kurikulum 2013 bertujuan untuk dapat
melatih keahlian berpikir kritis peserta didik serta menyelesaikan permasalahan
(Puspitasari dkk, 2020: 506).

Menurut Apradita (2020: 45) Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
merupakan suatu model pembelajaran berbasis masalah yang melibatkan peserta didik
secara langsung dalam aktivitas belajar dengan menekankan permasalahan otentik yang
terdapat di lingkungan sekolah, rumah maupun masyarakat sebagai landasan untuk
mendapatkan wawasan dan konsep melalui keahlian keterampilan berpikir kritis dan
menyelesaikan suatu permasalahan. Adapun tujuan perancangan model pembelajaran ini
yaitu untuk dapat menstimulasi dan menyertakan peserta didik dalam pola pemecahan
masalah. Sehingga melalui proses tersebut peserta didik dapat mengembangkan keahlian
belajar dalam bidangnya secara langsung dalam mengidentifikasi permasalahan. Ada
beberapa tahapan yang dapat dilakukan agar tujuan tersebut dapat tercapai, yaitu
menyajikan orientasi tentang permasalahan kepada peserta didik, mengorganisasikan
peserta didik untuk belajar, membimbing penyelidikan mandiri dan kelompok,
mengembangkan dan mempresentasikan hasil belajar, serta menganalisis dan
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mengevaluasi proses pemecahan masalah (Ratnawati Dewi dkk, 2020: 47).

Proses pembelajaran abad 21 diperlukan media pembelajaran yang tepat dan
direncanakan dengan baik serta dapat menunjang proses pembelajaran. Salah satu
fasilitas yang dapat dikembangkan ialah bahan ajar yang mudah diakses. Bahan ajar
fisika untuk kurikulum 2013 yang digunakan pendidik saat ini masih berpusat pada buku
teks. Menurut Raible (dalam Wahyuni, dkk, 2020:182) menyatakan bahwa peserta didik
menganggap buku teks yang tersedia sulit untuk dipahami, buku teks yang tebal
menyulitkan peserta didik untuk membawanya kemana-mana sebagai sumber belajar.
Oleh karena itu, dibutuhkanlah bahan ajar sebagai media pembelajaran yang praktis
sehingga memudahkan siswa untuk mempelajarinya kapan pun dan dimana pun. Salah
satu media pembelajaran yang dapat dikembangkan agar proses pembelajaran fisika lebih
menyenangkan dan mudah dipahami adalah dengan menggunakan software tertentu yang
dapat menghasilkan suatu bahan ajar dan media pembelajaran yang dapat dipelajari secara
mandiri oleh siswa seperti modul elektronik (e-modul).

E-modul sebagai media pembelajaran berbasis online sangat fleksibel
penggunaannya yakni dapat digunakan kapan pun dan di mana saja, sehingga lebih
praktis dalam mengaplikasikannya, memberikan kemampuan kepada peserta didik untuk
belajar keterampilan, baik secara individu maupun melalui bimbingan guru. Selain itu e-
modul dapat menyajikan informasi secara terstruktur, menarik serta memiliki tingkat
interaktifitas yang tinggi. Selain itu, proses pembelajaran tidak lagi bergantung pada
instruktur sebagai satu-satunya sumber informasi (Riyan Yulianto, 2022:76).

E-Modul yang dikembangkan menggunakan platform liveworksheets. Liveworksheets
adalah platform pendidikan virtual yang disediakan gratis oleh mesin pencari Google yang
berbasis web. Platform ini memungkinkan guru mengubah lembar kerja tradisional yang dapat
dicetak menjadi latihan online interaktif sekaligus otomatis mengoreksi. Peserta didik dapat
mengerjakan lembar kerja dan mengirimkan jawaban secara online. Kelebihan aplikasi
berbasis web diantaranya memudahkan siswa dalam berbagi informasi, mudah diakses dimana
pun dan kapan pun, tidak perlu melakukan instalasi pada gadget, konten yang terintegrasi
dengan video dan simulasi akan membantu siswa dalam memahami pelajaran, serta dapat
dijadikan solusi alternatif dari pemungutan biaya untuk operasional modul cetak (Solihudin
Taufik, 2018: 56).

Penelitian yang relevan menunjukkan keberhasilan pengembangan modul
elektronik menggunakan platform liveworksheets (Yuliana Vika, 2021: 85). Pada
penelitian ini, penulis melakukan analisis secara mendalam terkait permasalahan yang
terjadi di lapangan berdasarkan aspek kesulitan yang dialami peserta didik untuk
mencapai nilai fisika di atas KKM, metode dan strategi pembelajaran yang digunakan
oleh guru dan penggunaan media berbasis digital selama proses pembelajaran, sehingga
dengan demikian peneliti perlu mengembangkan e-modul fisika berbasis PBL yang
menjadi alternatif solusi dan rekomendasi pengembangan sesuai kebutuhan. Oleh karena
itu penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis keperluan peserta didik terhadap
pengembangan e-modul fisika berbasis PBL untuk melatih pemahaman konsep peserta
didik di SMA Negeri 9 Pekanbaru.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif yang bertujuan untuk menganalisis
keperluan peserta didik terhadap e-modul yang dapat membantu peserta didik dalam
melatih pemahaman konsep saat pembelajaran. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta
didik kelas XII MIPA 4 di SMA Negeri 9 Pekanbaru yang terdiri dari 21 orang peserta
didik dengan kemampuan kognitif yang beragam yaitu tinggi, sedang dan rendah yang
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telah ditentukan oleh guru pengampu pada mata pelajaran fisika. Aspek kajian dalam
penelitian ini mencakup: (1) kesulitan yang dialami peserta didik dalam memperoleh nilai
mata pelajaran fisika di atas KKM, (2) jenis bahan ajar yang diterapkan guru, (3)
keperluan peserta didik terkait bahan ajar berbasis online. Data penelitian diperoleh
melalui observasi, wawancara langsung dan penyebaran link angket respon positif
melalui Google Form. Sumber informasi terkait metode dan strategi yang digunakan
pada proses pembelajaran dan kesulitan yang dihadapi dalam mengajar mata pelajaran
fisika diperoleh melalui wawancara langsung kepada guru pengampu mata pelajaran
fisika di SMA Negeri 9 Pekanbaru. Sedangkan instrumen kuesioner diberikan kepada
peserta didik dengan tujuan untuk mengetahui persepsi tentang keperluan pengembangan
e-modul fisika berbasis PBL yang dapat melatih pemahaman konsep peserta didik pada
materi dinamika partikel tingkat SMA/MA Sederajat

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data kesulitan dalam mencapai nilai fisika di atas KKM

Data diperoleh dari peserta didik kelas XII MIPA 4 di SMA Negeri 9 Pekanbaru
yang terdiri dari 21 orang dengan kemampuan kognitif yang beragam dari tinggi, sedang
dan rendah dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini.

Peserta Didik Mengalami Kesulitan Mencapai Nilai Fisika di atas KKM

M Sangat Tidak Setuju
M Tidak Setuju
Kadang-kadang

B Setuju

W Sangat Setuju

33.30%

Gambar 1. Kesulitan dalam Mencapai Nilai Fisika di atas KKM

Diagram pada Gambar 1 menunjukkan bahwa terdapat 33,4% peserta didik merasa
kesulitan dalam mencapai nilai fisika di atas KKM (diperoleh dari jumlah persentase
respon sangat setuju sebesar 4,8% dan setuju sebesar 28,6%). Sehingga berdasarkan
perolehan data tertinggi, rata-rata peserta didik mengalami kesulitan dalam mencapai
nilai fisika di atas KKM. Menurut Sulfemi (2019:15) tingkat hasil belajar peserta didik
dapat dipengaruhi dengan penerapan metode atau strategi pembelajaran yang digunakan
oleh guru. Selain itu, kesanggupan peserta didik dalam menyerap materi yang
disampaikan guru juga mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Idealnya, keberhasilan
belajar peserta didik harus mencapai nilai di atas KKM atau sekurang-kurangnya
memenuhi standar nilai KKM yang ditetapkan di sekolah. Fisika yang menjadi bagian
dari pendidikan merupakan bagian Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang mengamati dan
mengkaji secara kuantitatif gejala alam dan interaksi yang terjadi di dalamnya. Salah satu
konsep fisika yang menjadi dasar dari konsep mekanika klasik adalah Dinamika Partikel.
Dengan demikian, untuk dapat memahami materi-materi pada mekanika klasik maka
harus menguasai konsep dasar pada dinamika partikel terlebih dahulu. Oleh karena itu
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peneliti memiih materi dinamika partikel pada pengembangan e-modul fisika berbasis
PBL untuk melatih pemahaman konsep peserta didik tingkat SMA/MA Sederajat.
Perkembangan abad 21 menuntut proses pembelajaran dengan penggunaan media
yang berbasis digital. Peserta didik di SMA Negeri 9 Pekanbaru sudah memanfaatkan
pembelajaran berbantuan media online maupun offline. Data pemanfaatan media
pembelajaran dan keperluan e-modul dapat dilihat pada Gambar 2 dan Gambar 3 berikut.

40

35 34
g\i 20 - . 30
o £0
£ 25
w
g 20 1 15
£ 15 -
10 - E M Series 1
ey
S g

O T T T T

Cetak Digital tidak online  Digital online  E-modul interaktif
(pdf, doc) (google form)

Pemanfaatan Media Pembelajaran

Gambar 2. Pemanfaatan Media Pembelajaran

Peserta Didik Memerlukan Media belajar Fisika Berbasis Online

M Sangat Tidak Setuju

M Tidak Setuju
Kadang-kadang

B Setuju

W Sangat Setuju

Gambar 3. Kebutuhan E-Modul Interaktif

Berdasarkan hasil persepsi peserta didik pada Gambar 2 diperoleh data bahwa dalam
proses pembelajaran guru sudah memanfaatkan media digital baik dalam keadaan online
maupun offline, namun media yang digunakan masih tergolong sederhana yaitu berbentuk
cetak dan PDF. Pemanfaatan media berbentuk online diperoleh rata-rata sebesar 45%
(diperoleh dari jumlah media berbentuk digital online dan e-modul interaktif). Sedangkan
Gambar 3 menunjukkan bahwa peserta didik sangat memerlukan media belajar fisika yang
berbasis online sehingga belajar menjadi lebih bersemangat, hal ini didukung dengan skor
persentase sebesar 95,2%. Selain itu, berdasarkan hasil pra penelitian di SMAN 9
Pekanbaru didapatkan data bahwa sekolah tersebut menyediakan sarana dan prasarana
yang memadai yaitu berupa laboratorium komputer yang dilengkapi dengan koneksi
internet, dan dapat digunakan oleh guru pada proses pembelajaran. Namun pada
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kenyataannya, tidak semua guru memanfaatkan laboratorium komputer tersebut sebagai
sarana penunjang proses pembelajaran. Kebanyakan guru hanya menggunakan buku teks
dan lembar kerja siswa (LKS) berbasis cetak. Pada era perkembangan teknologi saat ini,
penggunaan media pembelajaran yang belum optimal sangat berpengaruh pada
perkembangan kreativitas dan proses pembelajaran. Oleh karena itu guru harus mampu
menggunakan fasilitas pembelajaran secara maksimal yang lebih berimplikasi pada minat
dan motivasi peserta didik sehingga dapat menghilangkan kejenuhan dalam belajar dan
memperoleh hasil belajar yang lebih maksimal (Sudarman, 2022:6).

Sadiman (2014) menyatakan bahwa media pembelajaran secara umum bertujuan
untuk: a) menguraikan penyampaian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis; b)
pendidik memiliki keterbatasan ruang dan waktu dalam menyampaikan materi
pembelajaran serta keterbatasan daya serap panca indera yang dimiliki oleh peserta didik;
c) pendidik dibantu dalam menyampaikan suatu materi sehingga tidak bersifat verbal; d)
tidak semua peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran sehingga dengan
penggunaan media yang inovatif serta bervariasi dapat memotivasi peserta didik dalam
belajar. Dalam menghadapi kecakapan hidup pada abad 21 yang menuntut kemandirian
belajar peserta didik dan terampil menggunakan teknologi, maka peserta didik perlu
difasilitasi suatu sumber belajar yang mudah diakses, seperti e-modul. Menurut Prastowo
(2015) e-modul memiliki beberapa fungsi diantaranya sebagai bahan ajar mandiri,
alternatif solusi disamping pendidik, sebagai alat evaluasi serta sebagai bahan referensi
bagi peserta didik dalam belajar. Berdasarkan hasil penelitian Yuliana Vika (2021: 89)
menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik lebih maksimal jika belajar dengan
menggunakan e-modul interaktif dibandingkan dengan menggunakan media pembelajaran
konvensional. Karakteristik peserta didik yang kurang aktif harus distimulasi sehingga
menjadi lebih aktif sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan semestinya
(Agustina dan Vahlia, 2017: 2086). Menurut Yani dkk, 2022: 225) bahan ajar menjadi
suatu komponen yang dapat memfasilitasi peserta didik dalam melatih pemahaman konsep.
Berdasarkan pemaparan hasil tanggapan peserta didik dan merujuk pada kajian yang
relevan, dapat disimpulkan bahwa peserta didik memerlukan media pembelajaran berbasis
online berupa e-modul yang didalamnya terdapat materi pembelajaran yang disajikan
dengan teks, gambar, animasi serta video interaktif yang dapat merangsang peserta didik
menjadi lebih aktif dalam pembelajaran dan melatih pemahaman konsep pada materi
dinamika partikel tingkat SMA/MA Sederajat.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan analisis data dan pembahasan
yang telah diuraikan yang merujuk pada aspek kesulitan mencapai nilai KKM, aspek
bahan ajar yang digunakan oleh guru dan aspek keperluan peserta didik terhadap
pengembangan e-modul, maka diperoleh suatu kesimpulan bahwa perlu dikembangkan
media pembelajaran fisika berbasis online sesuai dengan perkembangan teknologi berupa
e-modul fisika berbasis PBL yang dapat melatih pemahaman konsep peserta didik pada
materi dinamika partikel di SMA/MA Sederajat.

Berdasarkan simpulan yang telah dijelaskan penulis merekomendasikan kepada
peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian lanjutan terkait pengembangan e-modul
fisika berbasis PBL untuk melatih pemahaman konsep peserta didik pada materi
dinamika partikel tingkat SMA/MA Sederajat dan melihat efektivitas dari e-modul
tersebut.
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